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ABSTRAK 

 

Vera Sri Oktavia, (2023) :  Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis Senayan Libray Management System 

(SLiMS) 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang 

 

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis Senayan Libray Management System (SLiMS) 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang, Berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 

Pasal 14 ayat 3 tentang layanan perpustakaan yang menjelaskan bahwa setiap 

perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi. Pokok permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian adalah bagaimana Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

Senayan Libray Management System (SLiMS) 9 Bulian di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif yang berdasar pada fenomena, gejala, kejadian yang 

dapat diamati serta diarahkan pada latar alamiah secara menyeluruh, Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Libray Management System (SLiMS) 9 

Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang, dalam penelitian ini 

peneliti menemukan bahwa Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

Senayan Libray Management System (SLiMS) 9 Bulian di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang masih belum baik dikarenakan pelaksanaan yang belum 

selesai dalam tahap perencanaan dan belum siap secara menyeluruh untuk 

digunakan, kemudian sumber daya manusia yang disebut pustakawan di 

perpustakaan seharusnya menguasai teknis penggunaan aplikasi ini jika sudah 

diterapkan di sekolah tersebut, dan masih terdapat pengguna perpustakaan yang 

belum mengetahui dengan adanya sistem terbaru diperpustakaan ini, dan hal ini 

seharusnya perlu disosialisasikan secara keseluruh pengguna perpustakaan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Libray 

Management System (SLiMS) 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang baik dari segi penggunaan, komponen atau modul-modul, pemanfaatan, 

keunggulan, serta faktor pendukung dan penghambat pada aplikasi Senayan 

Libray Management System (SLiMS) 9 Bulian, dalam hal ini Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi 

perpustakaan dengan adanya Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis Senayan Libray Management System (SLiMS) 9 Bulian di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang yang dapat memudahkan kinerja perpustakaan 

baik bagi pustakawan maupun pengguna. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Sistem Otomasi Perpustakaan, (SLiMS) 9 Bulian 
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ABSTRACT 

 

Vera Sri Oktavia, (2023):  The Implementation of Library Automation 

System Based on Senayan Library Management 

System (SLiMS) 9 Bulian at State Senior High 

School 2 Tambang 

 

This research investigated about the implementation of library automation 

system based on Senayan Library Management System (SLiMS) 9 Bulian at State 

Senior High School 2 Tambang.  Based on law no. 43 of 2007 Article 14 

paragraph 3 concerning library services which explains that each library develops 

library services in accordance with advances in information and communication 

technology.  The problem of this research was the implementation of library 

automation system based on Senayan Library Management System (SLiMS) 9 

Bulian at State Senior High School 2 Tambang.  It was a descriptive qualitative 

research based on phenomena, symptoms, events that could be observed and 

directed at a natural setting as a whole.  This research aimed at knowing the 

implementation of library automation system based on Senayan Library 

Management System (SLiMS) 9 Bulian at State Senior High School 2 Tambang.  

The findings of this research showed that the implementation of library 

automation system based on Senayan Library Management System (SLiMS) 9 

Bulian at State Senior High School 2 Tambang was still not good because the 

implementation did not complete in the planning stage and it was not fully ready 

to be used, then, the human resources called librarians in the library should master 

the technical using this application when it has been implemented in the school, 

there were still library users who did not know the new system in this library, and 

it should need to be socialized to all library users at State Senior High School 2 

Tambang.  The implementation of library automation system based on Senayan 

Library Management System (SLiMS) 9 Bulian at State Senior High School 2 

Tambang was good in using, components or modules, utilizing, advantages 

aspects, and the supporting and obstructing factors in The Senayan Library 

Management System (SLiMS) 9 Bulian application as the case at State Senior 

High School 2 Tambang could  follow library information technology 

developments and they could facilitate library performance for both librarians and 

users. 

 

Keywords: Implementation, Library Automation System, (SLiMS) 9 Bulian 
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 ملخص

مكتبة (: تنفيذ نظام أتمتة المكتبات استنادًا إلى نظام إدارة 0202، )فيرا سري أوكتافيا
 تامبانج 0بوليان في المدرسة الثانوية الحكومية  9سنايان 

 

 9مكتبة سنايان ناقش ىذا البحث تنفيذ نظام أتمتة المكتبات استنادًا إلى نظام إدارة ي
 43، المادة 2002لسنة  34، بناءً على القانون رقم تامبانج 2بوليان في المدرسة الثانوية الحكومية 

المتعلقة بخدمات المكتبة والتي توضح أن كل مكتبة تقوم بتطوير خدمات المكتبة وفقًا  4الفقرة 
للتطورات في تكنولوجيا المعلومات والاتصالات. تكمن المشكلة الرئيسية التي أثيرت في ىذا البحث 

بوليان في المدرسة الثانوية  9مكتبة سنايان تبات استنادًا إلى نظام إدارة في كيفية تنفيذ نظام أتمتة المك
، ونوع البحث المستخدم في ىذا البحث نوعي وصفي قائم على الظواىر، تامبانج 2الحكومية 

الأعراض والأحداث التي يمكن ملاحظتها وتوجيهها إلى خلفية طبيعية ككل. غرض ىذا البحث 
بوليان في المدرسة  9مكتبة سنايان أتمتة المكتبات استنادًا إلى نظام إدارة معرفة كيفية تنفيذ نظام 

لم  ولا يزال غير جيد لأن التنفيذ في ىذا البحث أن ةالباحث ت، وجدتامبانج 2الثانوية الحكومية 
يكتمل في مرحلة التخطيط وىو ليس جاىزًا للاستخدام تمامًا، فيجب على الموارد البشرية التي 

في المكتبة إتقان الاستخدام التقني لهذا التطبيق إذا تم تنفيذه في المدرسة، ولا  ةاء المكتبتسمى أمن
كتبة، وىذا جبب أن الميزال ىناك مستخدمون للمكتبة غير مدركين لوجود ىذا النظام الأحدث في 

نتائج ىذا . تشير تامبانج 2في المدرسة الثانوية الحكومية يكون اجتماعيًا لجميع مستخدمي المكتبة 
بوليان في المدرسة  9مكتبة سنايان البحث إلى تنفيذ نظام أتمتة المكتبات استنادًا إلى نظام إدارة 

من حيث الاستخدام، أو المكونات أو الوحدات، أو الاستخدام، أو  تامبانج 2الثانوية الحكومية 
، في ىذه بوليان 9بة سنايان مكتالمثبطة في تطبيق نظام إدارة و  ةعماالمزايا، فضلًا عن العوامل الد

مواكبة تطورات تكنولوجيا معلومات المكتبة من  تامبانج 2الثانوية الحكومية مدرسة لالحالة، يمكن ل
بوليان في المدرسة الثانوية  9مكتبة سنايان خلال تنفيذ نظام أتمتة المكتبات استنادًا إلى نظام إدارة 

 ء المكتبات لكل من المكتبيين والمستخدمين.التي يمكن أن تسهل أدا تامبانج 2الحكومية 

 بوليان 9مكتبة سنايان التنفيذ، نظام أتمتة المكتبات، نظام إدارة الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang berada di 

lingkungan sekolah yang berfungsi melayani kegiatan belajar di sekolah. 

Perpustakaan sekolah saat ini dituntut agar mengelola perpustakaan sesuai 

standar nasional perpustakaan dengan memerhatikan kemajuan teknologi 

informasi. Kondisi tersebut akan membuat perpustakaan lebih maju dan 

modern sesuai dengan tuntutan kualitas pendidikan yang dipersyaratkan.
1
 

Pada era globalisasi ini, teknologi informasi berkembang sangat pesat. 

Perkembangan yang sangat pesat tersebut dikarenakan oleh manfaat dari 

teknologi yang sangat membantu manusia dalam berbagai hal, salah satunya 

teknologi informasi yang digunakan untuk pengelolaan suatu pekerjaan karena 

daya efektivitas dan efisiensinya yang sudah terbukti mempercepat kinerja. 

Kinerja yang cepat dan tepat akan meningkatkan nilai keuntungan bagi suatu 

lembaga. Perpustakaan sebagai salah satu lembaga informasi juga 

memanfaatkan teknologi informasi dalam upaya mengelola serta memberikan 

pelayanan informasi kepada pengguna perpustakaan.
2
   

Teknologi informasi perlu diterapkan dalam dunia pendidikan, salah 

satunya dalam hal pengelolaan perpustakaan sebagai salah satu layanan 

khusus di sekolah yang dapat membantu mewujudnya tujuan pendidikan. 

Penggunaan teknologi pada perpustakaan digunakan untuk mengelola 

                                                             
1
 Hartono, Mengelola Perpustakaan Sekolah (Klaten: Penerbit Lakesha, 2016), hlm.24 

2
 Wahyu Supriyanto and Ahmad Muhsin, Teknologi Informasi Perpustakaan: Strategi 

Perancangan Perpustakaan Digital (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hlm.13 
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perpustakaan agar dapat melakukan pelayanan kepada pengguna perpustakaan 

dengan sebaik, seakurat, dan secepat mungkin. Berdasarkan UU No. 43 Tahun 

2007 Pasal 14 ayat 3 tentang layanan perpustakaan yang menjelaskan bahwa 

setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
3
 Sejalan dengan Q.S An-Nisa 

Ayat 113 : 

                            

                        

                   

Artinya :  Sekiranya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras 

untuk menyesatkanmu. Tetapi mereka tidak menyesatkan 

melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak dapat 

membahayakanmu sedikitpun kepadamu. Dan (juga karena) Allah 

telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah 

mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 

adalah karunia Allah sangat besar atasmu.
4
 

 

Sejalan dengan firman ALLAH SWT di atas, makna yang 

berhubungan dengan perpustakaan bahwa perpustakaan memberikan 

kebutuhan informasi pengguna karena perpustakaan menyediakan koleksi 

yang berisi bahan-bahan ajar dan rujukan, memberikan pengajaran dan ilmu 

pengetahuan serta tempat belajar.        

Sistem otomasi perpustakaan merupakan salah satu bentuk 

implementasi teknologi informasi di perpustakaan. Sistem otomasi 

perpustakaan merupakan bentuk pemanfaatan teknologi informasi meliputi 

                                                             
3
 Kemenkumham, UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3, (Jakarta, 2009) hlm. 13 

4
 Q.S An-Nisa ayat 113  
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software, hardware dan brainware dalam upaya melaksanakan berbagai tugas 

pelayanan dan pengelolaan perpustakaan yang dapat memudahkan secara 

efektif dan efisien.   

Aplikasi SLiMS sebagai perangkat lunak sistem manajemen 

perpustakaan library management system. Aplikasi ini pertama kali 

dikembangkan dan digunakan oleh Perpustakaan Kementerian Pendidikan 

Nasional, Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, Kementerian 

Pendidikan Nasional. Sejak pertama kali di perkenalkan ke publik banyak 

perpustakaan yang telah memanfaatkannya sebagai penunjang sistem telusur 

koleksi di perpustakaan.    

 SLiMS 9 Bulian adalah salah satu aplikasi untuk mengelola informasi 

dan dapat diakses dengan mudah dengan cara menginput data ke dalam 

aplikasi tersebut. Memiliki keunggulan fitur dibandingkan versi sebelumnya 

dengan adanya aplikasi SLiMS 9 Bulian, perpustakaan dapat meningkatkan 

penguasaan teknologi dalam hal pengelolaan dan perawatan koleksi menjadi 

lebih optimal.   

Berdasarkan observasi awal, dapat dikatakan bahwa penelitian tentang 

implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian ini perlu 

diterapkan di sekolah tersebut. Hal ini disebabkan oleh penerapan yang 

dilakukan belum optimal dikarenakan proses tahapan penginputan buku yang 

masih bertahap dan masih becampur dengan sistem manual yang membuat 

aplikasi ini belum siap sepenuhnya diterapkan, minimnya tenaga pustakawan 

yang ahli dibidang pengelolaan perpustakaan sehingga juga menjadi pengaruh 

penggunaan sistem otomasi perpustakan berbasis SLiMS ini terhambat, dan 
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sistem otomasi perpustakaan juga masih banyak belum diketahui oleh seluruh 

siswa di sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dengan sistem 

teknologi terbaru ini, dan sistem otomasi ini baru diterapkan di tahun 2021 

dengan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian secara offline 

dan akan segera direalisasikan secara online. Seharusnya yang perlu 

diperhatikan dan dilakukan oleh pustakawan untuk mengotomatisasikan 

perpustakaan Menurut Delafina yakni mengerti akan maksud ruang lingkup 

serta faktor dari otamasi perpustakaan
5
, Dengan demikian perlu 

mengoptimalkan sistem ini dengan proses yang baik agar penggunaan sistem 

otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian ini dapat diimplementasikan disekolah 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dengan maksimal. 

Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

singkat dengan pustakawan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

oleh Ibuk Rifa Yunasmi, dalam wawancara tersebut penulis menanyakan 

beberapa hal mengenai bagaimana implementasi sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang.
6
 

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami ada banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi pengimplementasian sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. Peneliti 

merasa bahwa implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 

Bulian dapat memudahkan pengelolaan perpustakaan dengan dilakukannya 

                                                             
5
 Delafina, R. Automasi Perpustakaan. (Pustakawan Perpustakaan UM: 2009), Vol 2, 

hlm.4 
6
 Ibu Rifa Yunasmi, Wawancara dengan staf perpustakaan di SMA Negeri 2 Tambang, 

Pada tanggal 22 Desember 2022 
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implementasi secara baik dan perlu di sosialisasikan oleh pustakawan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang.  

Namun hal tersebut tentu masih perlu diuji kebenarannya, untuk itu 

peneliti tertarik menjadikan beberapa gejala yang ditemukan pada studi 

pendahuluan menjadi acuan dalam penelitian, di antaranya :  

1. Implementasi Sistem Otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian belum berjalan 

dengan baik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

2. Tenaga Perpustakaan yang belum ahli dalam pengelolaan perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

3. Masih terdapat siswa maupun pengguna yang belum mengetahui 

penggunaan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang.
7
 

Berdasarkan pemaparan di atas, mengingat betapa pentingnya adanya 

pengelolaan informasi berbasis otomasi perpustakaan yaitu SLiMS 9 Bulian, 

maka peneliti mengambil judul : IMPLEMENTASI SISTEM OTOMASI 

PERPUSTAKAAN BERBASIS SENAYAN LIBRARY MANAGEMENT 

SYSTEM (SLiMS) 9 BULIAN DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 

NEGERI 2 TAMBANG 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul di atas adalah : 

1. Permasalahan yang dikaji pada judul di atas sesuai dengan bidang 

keilmuan yang berkaitan dengan manajemen pendidikan Islam dan 

manajemen pendidikan dan pelatihan. 

                                                             
7
 Wawancara dengan pustakawan di SMA Negeri 2 Tambang yaitu Ibuk Rifa Yunasmi S. 

Ip., Pada tanggal 22 Desember 2022 
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2. Permasalahan yang dikaji dalam judul di atas, mampu diteliti oleh penulis. 

3. Banyak permasalahan yang belum terjawab dipenelitian ini. 

4. Judul yang diajukan sesuai dengan masalah dan gejala yang ditemukan 

oleh peneliti. 

5. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Demi memperoleh kejelasan judul penelitian yakni: Implementasi 

Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis Senayan Library Management System 

(SLiMS) 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang, maka penulis 

akan menjelaskan tentang istilah yang terdapat dalam judul, antara lain: 

1. Sistem Otomasi  

Menurut Decky Hendarsyah, sistem otomasi perpustakaan 

merupakan suatu manajemen sistem yang dapat mempermudah akses baik 

bagi pengelola maupun pengguna perpustakaan. Sistem otomasi 

perpustakaan yang baik adalah sistem yang terintegrasi, mulai dari sistem 

pengadaan bahan pustaka, pengolahan bahan pustaka, sistem pencarian 

kembali bahan pustaka, sistem sirkulasi (peminjaman, pengembalian, dan 

perpanjangan), keanggotaan (membership), pengaturan hak akses 

keanggotaan, pengaturan denda keterlambatan pengembalian, sistem 

booking dan sistem reporting aktivitas perpustakaan dengan berbagai 

parameter pilihan. Lebih sempurna lagi, apabila sistem otomasi dilengkapi 

dengan barcoding, dan mekanisme pengaksesan data berbasis web dan 

internet.
8
 Menurut peneliti Sistem Otomasi merupakan suatu pengelolaan 

                                                             
8
 Deky Hedarsyah, “iste Digitalisasi da Otoasi Perpustakaan, (IluKoputer. Co : ikatlah 

ilu dega auliskaya, 2008), http://ilmukomputer.org/2008/09/24/sistem-digitalisasi-dan-

otomasiperpustakaan/.  

http://ilmukomputer.org/2008/09/24/sistem-digitalisasi-dan-otomasiperpustakaan/
http://ilmukomputer.org/2008/09/24/sistem-digitalisasi-dan-otomasiperpustakaan/
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dalam mengoperasikan sistem dengan lebih mudah baik bagi pengelola 

maupun pengguna agar lebih efektif dan efisien sesuai dengan 

perkembangan teknologi yang lebih maju. 

2. SLiMS 9 Bulian 

Pengertian SLiMS dari sebuah artikel dari Senayan Developer 

Community tentang  “Modul Pelatihan Dasar Pengolahan Perpustakaan 

Berbasis SLiMS”, menyatakan bahwa Senayan Library Management 

System atau disingkat dengan SLiMS merupakan salah satu free open 

source software (FOSS) berbasis web yang dapat digunakan untuk 

membangun sistem dalam penerapan sistem otomasi perpustakaan. 

Sebagai perangkat lunak, SLiMS mampu berjalan sempurna di dalam 

sistem jaringan lokal intranet) ataupun internet. Dengan menggunakan 

SLiMS, pemustaka dapat mengakses layanan informasi perpustakaan jauh 

lebih cepat dibandingkan saat masih manual. Saat ini SLiMS sudah 

dikembangkan dalam platfom Android dan IOS sehingga dapat 

dimanfaatkan melalui perangkat lunak di berbagai device, bukan hanya 

melalui Web.
9
 Menurut Peneliti SLiMS 9 Bulian ini merupakan 

alat/wadah media yang canggih yang dapat digunakan oleh pengelola dan 

pengguna perpustakaan dan sudah banyak fitur terbaru lebih unggul dari 

SLiMS sebelumnya yang dapat dirasakan oleh pengguna perpustakaan. 

 

                                                             
9
 Muhammad Azwar, Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan dengan Senayan 

Library Management System (SLIMS). (Khizanah Al-Hikmah) Vol. 1 No. 1 Januari – Juni 2013, 

hlm.24 
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D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut bahwa kajian pokok 

penelitian ini adalah implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 Bulian, maka dapat diidentifikasi masalah-masalahnya sebagai 

berikut:  

a. Implementasi Sistem Otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian kurang 

optimal di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

b. Tenaga Perpustakaan tidak sesuai dengan kualifikasi sistem otomasi 

berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang 

c. Pemanfaatan Sistem Otomasi perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian 

belum berjalan dengan optimal 

d. Sosialisasi pengenalan dan pelaksanaan sistem otomasi berbasis 

SLiMS 9 Bulian belum maksimal diterapkan di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang 

e. Kontribusi dari seluruh elemen sekolah yang dibutuhkan dalam 

pengimplementasian sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 TAMBANG 

2. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis, Maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Untuk itu penulis membatasi masalah pada: Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang.  
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 

9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang? 

b. Bagaimana pemanfaatan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 

9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitan 

Tujuan penelitian berdasarkan latar belakang dan permasalahan 

yang telah dikemukakan serta melalui serangkaian kerja dan prosedur 

analisis yang direncanakan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

a. Untuk mengetahui implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yag membutuhkan, baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai implementasi sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah dan Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

meningkatkan kualitas  penerapan sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian di sekolah Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang. 

2) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti 

tentang sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian, dan 

sebagai syarat mendapatkan gelar S1 (Strata Satu) Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori mengenai implementasi sistem otomasi 

perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian, bagi yang ingin 

melanjutkan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Teori 

1. Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

a. Sistem 

Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul dalam melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dijelaskan bahwa sistem adalah perangkat unsur yang secara 

teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas pencernaan 

makanan, pernapasan, dan peredaran darah di tubuh. 

b. Otomasi 

Otomasi adalah pengorganisasian mesin untuk mengerjakan 

tugas-tugas rutin, sehingga hanya dibutuhkan sedikit campur tangan 

manusia. Dalam Concise Oxford Dictionary, otomasi adalah 

penggunaan peralatan yang mengoperasikan secara automasi, agar 

suatu pekejaan lebih efektif dan efisien. Menurut Sulistyo Basuki, 

pengertian otomasi adalah mencakup konsep proses atau hasil 

membuat mesin swatindak dan atau swakendali dengan menghilangkan 

campur tangan manusia dalam proses tersebut.10
 

Umumnya ada dua jenis sistem otomasi perpustakaan yang saat 

ini banyak digunakan di berbagai jenis perpustakaan jika dilihat dari 

lisensi atau perizinannya, yaitu sistem yang berlisensi berbayar 

                                                             
10

Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1993), hlm. 96  
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(proprietary) dan yang berlisensi terbuka atau open-source. Hal ini 

penting untuk diketahui oleh setiap perpustakaan yang berencana 

mengimplementasikan perangkat lunak aplikasi sistem otomasi 

perpustakaan.  

Adapun jenis-jenis sistem otomasi dapat dibedakan menjadi 3 

bentuk:  

1) Otomasi yang ditetapkan/perbaiki (fixed automation)  

Fixed automation adalah suatu sistem di mana urutan 

memproses (atau perakitan) operasi ditetapkan oleh configurasi 

peralatan. urutan operasi pada umumnya sederhana. Adalah 

pengintegrasian dan koordinasi dari banyak operasi ke dalam satu 

peralatan yang membuat sistem kompleks.  

2) Otomasi Programmable  

Peralatan produksi dirancang dengan kemampuan untuk 

berubah urutan operasi dan mengakomodasi bentuk wujud produk 

berbeda. Urutan Operasi dikendalikan oleh suatu program, yang 

mana satu set instruksi yang coded sedemikian sehingga sistem 

dapat membaca dan menginterpretasikannya. program baru dapat 

disiapkan dan dimasukkan ke peralatan untuk menghasilkan 

produksi baru.  

3) Otomasi fleksibel 

Suatu perluasan dari otomasi programmable. Suatu sistem 

otomasi fleksibel adalah yang mampu untuk memproduksi 

berbagai produk (atau memisahkan) dengan hampir tidak ada 
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waktu hilang untuk perubahan sistem kerja dari satu produk kepada 

yang berikutnya. tidak ada waktu produksi hilang sedang 

reprogramming sistem dan pada saat setup (tooling, fixtures, 

machine settings). Consequently, sistem dapat menghasilkan 

berbagai kombinasi dan jadwal produk, sebagai gantinya menuntut 

mereka membuat produk secara terpisah. 

c. Perpustakaan  

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan atau karya rekam secara profesional dengan sistem 

yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
11

   Menurut IFLA 

(International Federation of Library Associations and Institutions) 

“Perpustakaan merupakan kumpulan bahan tercetak dan non tercetak 

dan atau sumber informasi dalam komputer yang tersusun secara 

sistematis untuk kepentingan pemakai.
12

 

Dari beberapa pengertian di atas peneliti menyimpulkan secara 

umum perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat 

mengumpulkan, menyimpan dan memelihara koleksi pustaka baik 

buku-buku ataupun bacaan lainnya yang dikelola, diorganisasikan dan 

diadministrasikan dengan cara tertentu untuk memberi kemudahan 

pemakainya sebagai pusat informasi. Perpustakaan memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

                                                             
11

 Undang – undang RI. No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan. 
12

 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan. (Jakarta: Universitas Terbuka. 

Depdikbud, 2003). hlm. 5 
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sebagai tempat belajar dan mencari informasi serta untuk 

mengembangkan potensi masyarakat agar dapat menjadi manusia yang 

berilmu, kreatif, mandiri dan berguna bagi masyarakat. Selain itu 

fungsi perpustakaan juga tidak dapat diabaikan dan harus selalu 

melekat, seperti fungsi edukatif, informatif, kreasi, riset dan juga 

rekreatif.
13

 

Fungsi perpustakaan dari masa ke masa mungkin saja 

mengalami perubahan dan perkembangan, namun pada dasarnya 

fungsi perpustakaan dapat dijabarkan sebagai berikut: 14 

1. Fungsi Edukatif  

Perpustakaan berfungsi sebagai tempat untuk belajar secara 

mandiri, disitu pengguna dapat mencari bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk menambah ilmu dan wawasan. Siapa pun dapat 

belajar di perpustakaan dengan mengikuti tata cara dan prosedur 

yang berlaku di perpustakaan tersebut. Dengan fungsi edukatif ini, 

perpustakaan membantu pemerintah, dalam program gemar 

membaca dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan belajar 

sepanjang hayat.  

2. Fungsi Informatif  

Perpustakaan mempunyai fungsi informatif, artinya 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dicari di 

perpustakaan. Jenis informasi yang akan di dapat tergantung jenis 

                                                             
13

 Rhoni Rodin, Peluang dan tantangan penerapan Otomasi Perpustakaan di Indonesia, 

Vol.1/No,1, Juni 2013, hlm. 72 
14

 Saleh, A. R., & Komalasari, R. Pengertian Perpustakaan dan Dasar-Dasar 

Manajemen Perpustakaan. (Manajemen Perpustakaan,2014) hlm,12 
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perpustakaannya, apakah itu perpustakaan perguruan tinggi 

perpustakaan khusus dan perpustakaan sekolah (informasinya 

biasanya bersifat ilmiah dan semi-ilmiah ada juga yang 

nonilmiah/populer) ataupun perpustakaan Nasional dan 

perpustakaan umum (informasinya lebih beragam, dari yang 

populer hingga yang bersifat ilmiah). 

3. Fungsi Penelitian  

Perpustakaan mempunyai fungsi penelitian, artinya, 

sumber-sumber informasi yang ada di dalam perpustakaan tersebut 

dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian. Berbagai informasi dapat dijadikan dasar untuk 

proposal penelitian, penunjang penelitian (tinjauan pustaka) yang 

hasilnya dapat diambil menjadi bahan pertimbangan untuk menarik 

kesimpulan dan saran dari suatu penelitian. Umumnya fungsi ini 

terdapat pada perpustakaan perguruan tinggi baik negeri maupun 

swasta dan perpustakaan khusus. 

4. Fungsi Kultural  

Perpustakaan mempunyai fungsi kultural artinya 

perpustakaan memiliki dan menyediakan bahan pustaka baik 

tercetak maupun elektronik yang menyajikan kebudayaan daerah, 

kebudayaan suatu bangsa ataupun kebudayaan antarbangsa. Di 

perpustakaan juga tersimpan koleksi hasil karya budaya manusia 

dari masa ke masa, yang dapat dijadikan rujukan untuk 

mempelajari sejarah peradaban manusia. 
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5. Fungsi Rekreasi  

Perpustakaan mempunyai fungsi rekreasi artinya, pengguna 

dapat mencari koleksi yang bersifat populer dan menghibur. Di 

samping itu, pengguna dapat menggunakan media audio visual 

(TV, Video CD) serta koran yang disediakan di perpustakaan 

tersebut. Untuk beberapa perpustakaan, ada yang menyediakan 

taman dan mendekorasi ruang perpustakaan menjadi tempat yang 

nyaman bahkan ada yang dilengkapi dengan toko buku, warung 

internet, serta swalayan mini (mini market). 

d. Sistem Otomasi Perpustakaan 

Menurut Cohn, otomasi perpustakaan merupakan sistem yang 

mengkomputerisasikan beberapa kegiatan yang dilakukan pada 

perpustakaan tradisional seperti, kegiatan pengolahan bahan pustaka, 

sirkulasi, katalog publik (OPAC), pengadaan (akuisisi), manajemen 

keanggotaan, pengelolaan terbitan berseri. Semua kegiatan tersebut 

dilakukan dengan menggunakan pangkalan data (database) 

perpustakaan sebagai pondasinya.
15

 

 Sistem otomasi dapat didefinisikan sebagai suatu teknologi 

yang berkaitan dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem yang 

berbasis komputer (komputer, PLC atau mikro). Sistem Otomasi 

Perpustakaan atau Library Automation System adalah software yang 

beroperasi berdasarkan pangkalan data untuk mengotomasikan 

                                                             
15

 Cohn, J. M., Kelsey, A. L., & Fiels, K. M. Planning for Integrated Systems and 
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hlm. 15 



 

 

17 

kegiatan perpustakaan. Pada umumnya software yang digunakan untuk 

otomasi perpustakaan menggunakan model “relational database”. 

Database atau pangkalan data merupakan kumpulan dari suatu data.
16

  

Dalam sebuah perpustakaan paling tidak ada dua pangkalan 

data yaitu data buku dan data pemustaka. Disebut “relational 

database” karena dua pangkalan data tersebut akan saling dikaitkan 

apabila terjadi transaksi, misalnya, pada saat terjadi proses 

peminjaman dan pengembalian buku. Kebanyakan sistem otomasi 

perpustakaan memisahkan fungsi software kedalam program tersendiri 

disebut modul. Sedangkan modulnya terdiri dari modul pengadaan, 

katalogisasi, sirkulasi, serial, dan Online Public Access Catalog 

(OPAC).  

Sistem Otomasi Perpustakaan di Indonesia pada umumnya 

hanya mempunyai tiga modul yaitu katalogisasi, sirkulasi, dan OPAC 

dan ini merupakan modul minimal yang harus dimiliki oleh 

perpustakaan untuk kepentingan otomasi. Modul-modul tersebut 

merupakan sistem yang sudah terintegrasi sehingga istilah sistem 

otomasi perpustakaan juga sering disebut dengan sistem perpustakaan 

terintegrasi (Integrated Library System). 

e. Komponen Dasar Sistem Otomasi Perpustakaan 

Seperti teknologi pada umumnya, sistem otomasi perpustakaan 

juga mengharuskan adanya komponen-komponen dasar seperti 

                                                             
16
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perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan sumber 

daya manusia yang akan mengoperasika dan mengawasinya 

(brainware), dan perangkat pendukung lainnya. Perangkat atau 

komponen yang ada pada sebuah sistem saling terkait antar satu sama 

lain, artinya jika salah satu komponennya tidak berfungsi sebagaimana 

sistem pada umumnya, maka itu akan mempengaruhi optimalnya 

kinerja sistem secara keseluruhan.
17

 

1) Sumber Daya Manusia 

Perpustakaan membutuhkan sumber daya manusia karena 

perpustakaan ialah sebuah lembaga organisasi. Manusia memiliki 

peran yang sangat sentral terhadap kinerja sebuah sistem otomasi 

perpustakaan. Sinergitas antara manusia dan teknologi telah 

menjadi pola hidup masa kini dan masa yang akan datang. Karena 

itu, SDM sebagai komponen dasar pertama dan utama pada sebuah 

sistem otomasi perpustakaan. Beberapa SDM yang terkait, yaitu:
18

 

a)  Kepala Perpustakaan  

Sebagai seorang pemimpin (leader), seorang kepala 

perpustakaan dituntut untuk mengikuti perkembangan kondisi 

dan situasi zaman yang terus berubah, termasuk perkembangan 

IT di perpustakaan agar dapat memengaruhi kebijakan-

kebijakan yang nantinya akan dibuat sesuai dengan kebutuhan 

perpustakaan. Kebijakan-kebijakan tersebut tentu dapat 
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terwujudkan jika seorang kepala perpustakaan cermat dan 

memahami betul peran dan manfaat teknologi, yang dalam 

konteks ini ialah sistem otomasi perpustakaan.  

Kehadiran dan dukungan kepala perpustakaan memiliki 

peran sentral dalam suksesnya implementasi sistem otomasi 

perpustakaan di perpustakaan. Tanpa hadirnya dan dukungan 

tersebut, atau keinginan yang kuat dari seorang pimpinan 

perpustakaan, teknologi semacam ini sulit untuk diwujudkan. 

Karena itu, kepala perpustakaan adalah, selain memiliki 

kemampuan manajerial yang baik, ia juga mesti mengikuti 

perkembangan zaman (up-to-date), baik yang terjadi di 

sekitarnya maupun yang terjadi pada dunia global. 

b) Pustakawan dan Tenaga Perpustakaan  

Pada konteks ini, pustakawan atau tenaga perpustaaan 

juga memegang peran krusial agar sistem otomasi perpustakaan 

dapat beroperasi dengan baik tentu saja setelah ada dukungan 

dari pimpinan perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan, 

sebagaimana yang telah dipahami yakni didesain agar 

bagaimana rutinitas keseharian yang ada di perpustakaan dapat 

lebih terorganisir dan dikerjakan secara efisien dan efektif. 

Pustakawan atau tenaga perpustakaan nantinya akan banyak 

berinteraksi dan mengoperasikan sistem otomasi perpustakaan. 

c) Pengguna/Pemustaka  

Esensinya, sebuah sistem otomasi perpustakaan 

dihadirkan perpustakaan agar dapat memberikan layanan yang 
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lebih baik kepada pemustaka atau pengunjungnya. Pemustaka 

atau pengunjung perpustakaan bisa dari kelompok/komunitas 

tempat dimana perpustakaan tersebut didirikan atau masyarakat 

luas pada umumnya. 

d) Tenaga IT  

Perpustakaan yang hendak menerapkan sistem otomasi 

perpustakaan pasti akan melibatkan tenaga IT (orang-orang 

yang kompeten di bidang teknologi informasi). Mereka inilah 

yang nantinya akan membantu untuk menganalisa, mendesain 

hingga menginstalasi komponen perangkat keras dan perangkat 

lunak sistem otomasi perpustakaan yang akan digunakan. 

Beberapa pustakawan atau tenaga perpustakaan juga ada yang 

mahir dibidang IT seperti ini sehingga untuk menerapkan 

sistem otomasi perpustakaan dapat dikerjakan dengan mudah. 

2) Perangkat Keras (Hardware)  

Perangkat keras atau hardware ialah komponen fisik pada 

sistem komputer yang dapat disentuh diantaranya : 

a. Server 

b. Personal Computer atau PC 

c. WiFi Router 

3) Perangkat Lunak 

Perangkat lunak atau software ialah program atau sistem 

operasi yang membuat perangkat keras bekerja. Artinya, tanpa 
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software, hardware tidak mungkin bekerja. Sebagai contoh, printer 

tidak akan mungkin berfungsi jika tidak ada perangkat lunaknya 

(driver atau programnya). Dalam konteks buku ini, perangkat 

lunak di sini ialah program komputer yang digunakan perpustakaan 

untuk menyelesaikan rutinitasnya atau sistem otomasi 

perpustakaan. Beberapa nama program otomasi perpustakaan yang 

ada, misalnya SLiMS, INLISlite, IBRA, SyrsyDynix, KOHA, dan 

lain sebagainya. 

4) Jaringan (Networks) 

Sistem yang ada saat ini dirancang dengan orientasi bekerja 

dalam jaringan (networks), tidak berdiri sendiri. Perpustakaan pun 

demikian. Dulunya, semua bekerja dengan komputer atau 

perangkatnya masing-masing. Kini, dengan jaringan, di mana 

semua komputer-komputer yang dulunya stand-alone (terpisah atau 

bekerja sendiri) kini 42 dihubungkan antar satu sama lain agar 

dapat bekerja bersama untuk menyelesaikan pekerja. 

2. Senayan Library Management System (SLiMS) 9 Bulian  

Era informasi saat ini mendorong setiap organisasi untuk dapat 

menerapkan penggunaan teknologi untuk mempermudah suatu pekerjaan. 

Perpustakaan sebagai salah satu institusi profesional mengembangkan 

sistem otomasi sebagai salah satu penerapan teknologi tersebut. Free Open 

Source Software (FOSS) semakin semarak dan berkembang di dunia IT 

dikarenakan beberapa keuntungan yang dimilikinya, sehingga banyak 

organisasi termasuk perpustakaan memilih menggunakan FOSS tersebut. 
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Senayan Library Management System atau SLiMS merupakan salah satu 

FOSS berbasis web yang dapat digunakan untuk membangun sistem 

otomasi perpustakaan. SLiMS memiliki banyak kelebihan dibandingkan 

sistem otomasi perpustakaan lainnya. SLiMS banyak digunakan di 

berbagai jenis perpustakaan baik di Indonesia maupun di luar negeri. 

SLiMS memiliki kekuatan besar pada peran penting komunitas yang 

terbentuk di hampir setiap kota di Indonesia.
19

 

SLiMS juga merupakan software perpustakaan yang gratis yang 

memiliki fitur yang lengkap. SLiMS adalah program aplikasi berbasis web 

yang dapat digunakan dibanyak lingkungan jaringan, baik itu jaringan 

lokal nmaupun jaringan internet. Penggunaan sistem pengelolaan secara 

manual dirasa tidak lagi menunjang pekerjaan pustakawan. Ketika 

menggunakan sistem yang manual banyak inventaris perpustakaan, baik 

berupa buku maupun non buku yang tidak terdata sehingga menyulitkan 

pustakawan dalam pengelolaannya. SLiMS saat ini sudah berkembang 

dengan sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan banyaknya versi SLiMS, 

seperti SLiMS 5 Meranti, SLiMS 7 Cendana, SLiMS 8 Akasia bahkan 

yang terbaru sekarang ini sudah sampai versi ke 9, yaitu SLiMS 9 Bulian. 

B. Proposisi 

Proposisi merupakan Konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini digunakan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam menafsirkan penulisan dalam penelitian ini. Kajian 
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yang penulis lakukan adalah berkenaan dengan implementasi sistem otomasi 

perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian. 

Komponen implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 

9 Bulian sendiri meliputi beberapa kegiatan, yaitu: 

1. Melakukan Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian 

2. Memenuhi Komponen Sistem Otomasi Perpustakaan (Pangkalan Data, 

User Pengguna, Perangkat Otomasi) 

3. Pemanfaatan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian 

4. Keunggulan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian 

5. Sosialisasi Penggunaan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian 

6. Evaluasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian 

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari manipulasi atau duplikasi karya penelitian 

ilmiah, dan untuk menegaskan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 

belum pernah diteliti oleh orang lain. Berikut ini akan diuraikan penelitian 

terkait yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk menghindari 

manipulasi dan duplikasi, sebagai berikut: 

1. M Hasbi Ash Assidiqy (2018), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS (Senayan 

Library Management System) 7 Cendana Dalam Menunjang Kegiatan Di 
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Perpustakaan”. Adapun persamaan adalah peneliti terdahulu juga meneliti 

tentang penerapan sistem otomasi berbasis perpustakaan berbasis SLiMS 

versi 7 Cendana, perbedaanya adalah terletak pada fokus penelitian adalah 

evaluasi dan pelatihan SDM pustakawan dan versi yang penulis teliti versi 

SLiMS 9 Bulian.
20

 

2. Ridwan Iskandar (2022), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengembangan Manajemen dan Penerapan Sistem Automasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS di Perpustakaan SMKN 1 Mataram” 

Adapun persamaan penelitian membahas penerapan dan pengembangan 

sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS, perbedaannya pada fokus 

penelitian yaitu pada pengenalan, penerapan, dan pelatihan yang diteliti 

pada SLiMS 8 Akasia.
21

 

3. Jefri Eko Cahyono (2013), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pemanfaatan Senayan Library Management System (SLiMS) Di Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga”. Adapun persamaan adalah 

peneliti terdahulu juga meneliti tentang penerapan sistem otomasi berbasis 

perpustakaan berbasis SLiMS, perbedaanya adalah terletak pada fokus 

penelitian adalah pemanfaatan pada sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS.
22
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Dari beberapa contoh hasil penelitian di atas, maka dapat digambarkan 

beberapa persamaan dan perbedaannya. Persamaan proposal skripsi ini dengan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya adalah pada salah satu variabel yang 

digunakan dalam membahas pokok permasalahan, yaitu Sistem Otomasi 

Perpustakaan. Sedangkan, perbedaan antara proposal skripsi ini dengan hasil-

hasil penelitian sebelumnya adalah pada kaitan pembahasan peranan pengelola 

perpustakaan itu sendiri. Pada proposal skripsi ini kajian lebih difokuskan 

untuk menjelaskan secara deskriptif mengenai penerapan, pengembangan, 

kendala dalam pengimplementasian sistem otomasi  perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 Bulian, serta hasil dan lokasi yang diteliti memiliki perbedaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara holistik (utuh), dengan mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
23

 Dalam 

penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 

melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 

dokumen pribadi, catatan memo, gambar (foto) dan dokumen resmi lainnya.
24

 

Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan 

pada kondisi yang natural yaitu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya 

Sekolah Menengah Atas Negeri Negeri 2 Tambang. Penelitian ini digunakan 

untuk mendeskripsikan tentang implementasi program pendidikan dan 

pelatihan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang berupa gambaran mengenai 

situasi atau kejadian, kata-kata tertulis atau lisan, kalimat, gambar dan perilaku 

yang dapat diamati serta di arahkan pada latar alamiah individu tersebut secara 

menyeluruh.
25
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri Negeri 2 

Tambang. Waktu pengambilan data direncanakan akan dilakukan Ketika 

selesai seminar proposal. Alasan memilih lokasi didasarkan kepada 

permasalahan mengenai implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis 

senayan library management system 9 bulian pada Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang. 

 

C. Informan Penelitian 

Penelitian ini yang akan dijadikan sumber data salah satunya adalah 

manusia. Informan Penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian.
26

 

Adapun informan dipilih berdasarkan karakteristik kesesuaian dengan 

data yang diperlukan yakni : 

1. Kepala Pustakawan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

2. Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

3. Staff Pustakawan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang (1 orang) 

4. Siswa Sekolah Menengah Atas  Negeri 2 Tambang (1 orang) 

Penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian utama (Key 

Informan). Yang dimaksud Informan penelitian utama (Key Informan) adalah 

orang yang paling tahu banyak informasi mengenai objek yang sedang diteliti 

atau data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumber pertama.
27
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Informan awal yang akan dipilih peneliti adalah Pustakawan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan 

melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.
28

 Sedangkan menurut 

Sutrisno Hadi, metode observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan 

dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki untuk mendapatkan 

data pada implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis senayan 

library management system 9 bulian pada sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Tambang.
29

 Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data 

dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana 

yang mereka saksikan selama penelitian.
30

 Menurut Peneliti, dengan 

observasi peneliti mendapatkan informasi melalui pengamatan secara 

langsung dan menemukan fakta sesuai fenomena yang terjadi, peneliti 

melakukan observasi pada 22 Desember 2022 didampingi oleh ibu Rifa 

Yunasmi yang merupakan staf perpustakaan Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlansung satu arah , artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancara.
31

 Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk 

mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang  

lain.
32

  

Wawancara adalah bentuk komunikasi lansung antara peneliti dan 

responden.
33

 Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Teknik wawancara 

tau interview merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan data 

dengan cara mengadakan wawancara secara langsung dengan informen. 

Menurut penulis, Melalui metode wawancara ini peneliti mendapatkan 

data yang lebih akurat sesuai dengan yang terjadi pada sekolah tersebut 

dan fenomena yang terjadi, peneliti melakukan wawancara bersama 4 

informan diantaranya 1 informan utama yaitu kepala perpustakaan dan 3 

orang infoman pendukung yaitu kepala sekolah, staf perpustakaan, dan 

siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

3. Dokumentasi 

Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan 

cara memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) 
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sebagaimana dijelaskan oleh Sanapiah Faesal sebagai berikut: metode 

dokumenter, sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau 

tercatat. Pada metode ini petugas pengumpuan data tinggal mentransper 

bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah 

disiapkan untuk mereka sebagaimana mestinya.
34

  

Dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden.
35

 Dengan metode 

dokumentasi ini untuk mendapatkan data berupa cacatan dan gambaran 

sesuai fenomena yang ditemukan berupa dokumentasi peneliti dalam 

penelitian dan mengumpulkan informasi di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang. 

 

E. Teknis Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif dan 

berkelanjutan yang tujuan akhirnya menghasilkan pengertian- pengertian, 

konsep- konsep dan pembangunan suatu teori baru.
36

 

Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan 

menganalisa data- data yang terkumpul menjadi data yang sitematik, teratur, 

terstruktur dan mempunyai makna. Prosedur analisis data kualitatif dibagi 

dalam lima langkah yaitu: 

1. Mengorganisasi data: cara ini dilakukan dengan membaca berulang kali 

data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan 

penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai. 
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2. Membuat kategori, menentukan tema dan pola: langkah kedua ialah 

menentukan kategori yang merupakan proses yang cukup rumit karena 

peneliti harus mampu mengelompokkan data yang ada ke dalam suatu 

kategori dengan tema masing masing sehinggaa pola ketaraturan data 

menjadi terlihat secara jelas. 

3. Mencari eksplansi alternatif data: proses berikutnya ialah peneliti 

memberikan keterangan yang masuk akal data yang ada dan peneliti  harus 

mampu menerangkan data tersebut didasarkan pada hubungan logika 

makna yang terkandung dalam data tersebut. 

4. Menulis laporan: penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif 

yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu 

menuliskan kata, frase dan kalimat serta pengertian secara tepat yang 

ada digunakan untuk mendeskripsikan data dan hasil analisis. 

 

F. Keabsahan Data 

Memeriksa  keabsahan  data yang diperoleh  dalam penelitian  ini, 

maka   penulis   menggunakan   teknik   triangulasi.   Adapun   yang   

dimaksud triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu  yang  lain  di  luar  data  untuk  keperluan  penge 

cekan  atau  sebagai perbandingan terhadap data itu. Kepastian sebagai suatu 

proses akan mengacu pada  hasil penelitian.  Untuk  mencapai  kepastian  

suatu  temuan  dengan  data pendukungnya, maka penulis menggunakan 

teknik mencocokan atau menyesuaikan temuan-temuan penelitian dengan data 

yang diperoleh. 
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Memperkuat  keabsahan  data  dari  hasil  temuan  dan  untuk menjaga 

validitasi penelitian, maka peneliti mengacu pada empat standar validasi yang 

disarankan oleh Lincoln dan Guba, yang terdiri dari: credibilitas, 2) 

transferabilitas, 3) dependabilitas, 4) confirmabilita
37

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa aspek 

yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Credibilitas 

Uji   credibilitas   data   atau   kepercayaan   terhadap   data   hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian. Hal ini memungkinkan 

peningkatan  derajat  kepercayaan  data  yang  dikumpulkan,  bisa 

mempelajari kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan 

untuk membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri peneliti sendiri. Dalam uji kredibilitas peneliti senantiasa 

melakukan pendekatan dengan kepala sekolah, guru-guru, pegawai 

sekolah, dan para peserta didik, dengan melakukan berbagai pendekatan 

agar menumbuhkan rasa kepercayaan pihak madrasah kepada peneliti. 

Apabila pihak sekolah sudah merasa nyaman maka mempermudah peneliti 

untuk mendapatkan data yang diharapkan. 

2. Pengujian Transferability 

Pengujian transferability ini merupakan validitas eksternal dalam 

penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukan derajat ketetapan atau 

dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut 
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diambil. Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian 

kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian  

tersebut,  maka  peneliti  dalam  membuat  laporannya  harus memberikan 

uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.
38

 

3. Pengujian dependability 

Dalam  penelitian  kualitatif,  dependability  disebut  reliabilitas. 

Suatu penelitian yang reliabel apabila orang lain dapat mengulangi, 

merefleksi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji 

dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan 

proses penelitian.
39

 

4. Uji Confirmabilita 

Teknik ini memberikan kepastian bahwa objek tidak tergantung 

pada persetujuan beberapa orang tertentu terhadap pandangan, pendapat 

dan penemuan seseorang saja, dengan kata lain bahwa data yang diolah 

harus benar-benar terperinci. Jika hasil confirmabilitas menunjukan bahwa 

data cukup koheren, tentu temuan penelitian dipandang telah memenuhi 

syarat sehingga kualitas data dapat diandalkan dan dapat dipertanggung 

jawabkan   sesuai   fokus   dan   alamiah   penelitian   yang   dilakukan.
40
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data, analisis data dan pembahasan yang telah 

dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem 

otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang yaitu  

1. Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang merupakan suatu peningkatan 

dalam kemajuan sebuah lembaga/sekolah salah satu bentuk implementasi 

teknologi informasi yaitu di perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan 

merupakan bentuk pemanfaatan teknologi informasi meliputi software, 

hardware dan brainware dalam upaya melaksanakan berbagai tugas 

pelayanan dan pengelolaan perpustakaan yang dapat memudahkan 

peminjaman, mencari buku, data serta pengelolaan dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien, dalam hal ini adapun langkah dalam 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian 

diantaranya melakukan realisasi dalam bentuk pelaksanaan,pemenuhan 

komponen, mengelola modul dan fitur SLiMS 9 Bulian, pengembangan 

pemanfaatan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian, 

mensosialisasikan penggunaan perpustakaan, serta evaluasi guna 

meningkatkan pelayanan perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang. 
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2. Faktor Pendukung Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang adalah 

pemenuhan kebetuhan yang dibutuhkan baik dari segi materil, 

kelengkapan sarana prasarana diantaranya hardware, software, brainware, 

jaringan, serta tenaga pustawan yang memahami kualifikasi sistem 

otomasi perpustakaan dan komitmen dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Tambang. 

3. Faktor Penghambat Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang adalah 

konsistensi pengguna dalam implementasi sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian yang dapat menghambat efektifitas dalam 

penggunaan sistem ini, pelaksanaan yang masih dengan sistem campur 

manual dan sistem otomasi  dan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang masih menggunakan aplikasi dengan offline yang dampak nya 

cukup besar dikarenakan data dapat hilang ketika sistem error, serta 

kurangnya penguasaan penggunaan dalam sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian juga dapat menjadi penghambat dalam 

implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 
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B. Saran 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dalam Implementasi 

Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian perlu pengembangan, 

baik dari segi sistem yang awal menggunakan secara offline menjadi online 

untuk menghindari dampak error yang dapat kehilangan data sehingga tenaga 

pustakawan melakukan pekerjaan secara berulang, kemudian perlu 

penguasaan terhadap sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian 

untuk keseluruhan Staf Perpustakaan, serta perlu konsisten dalam penggunaan 

aplikasi ini sehingga diterapkan pelayanan full sistem otomasi dan upaya 

evaluasi penggunaan dikarenakan Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian dilaksanakan 2 tahun untuk mencapai hasil dan 

pelayanan yang baik efektif dan efisien. 
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LAMPIRAN 1  

 

CATATAN LAPANGAN 

Pada Hari Kamis, 22 Desember 2022 pukul 10.20 pagi peneliti melakukan 

observasi ke Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang, tujuan peneliti ke 

sekolah ini untuk mengamati pengelolaan sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 Bulian dan meminta izin kepada pustakawan Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Tambang untuk melakukan penelitian disekolah tersebut dan melengkapi 

administrasi perizinan melalui surat pra riset melalui Tenaga Administrasi 

Sekolah agar dapat diberikan izin oleh Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang. 

Selanjutnya Peneliti mendatangi Kepala Perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang, yaitu Ibu Jumi, untuk izin dan bersedia memberikan data 

dan informasi yang peneliti butuhkan sesuai dengan judul penelitian yaitu 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang. Dalam hal observasi ini peneliti didampingi 

oleh pustakawan yaitu Ibu Rifa Yunasmi terkait gejala dan fenomena yang ada di 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tambang. Kemudian, Peneliti 

mengamati pelaksanaan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang baik dari cara penggunaan sampai 

Teknis pengelolaan aplikasi tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan Standar Operasional Prosedur dan 

perizinan yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Tambang, Setelah berlangsungnya observasi ini peneliti 

melanjutkan penelitian sesuai dengan judul penelitian yang diteliti. 

 

 



 

 

Lampiran 2  

PEDOMAN WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama Informan : JUMI, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Senin/27 Maret 2023 

Jabatan Informan : Kepala Perpustakaan 

Tempat Wawancara : SMA Negeri 2 Tambang 

 

1. Bagaimana Menurut Ibu Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

2. Apa yang menjadi alasan perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 

mengimplementasikan sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian? 

3. Apa saja Sarana yang menjadi kebutuhan dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

4. Apa saja Modul-modul dalam Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

5. Bagaimana Pemanfaatan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

6. Bagaimana cara pustakawan mensosialisasikan Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

7. Apa yang Ibu lakukan dalam Evaluasi Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

8. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

9. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Identitas Informan  

Nama Informan : BUJANG, S.S, M.Pd 

Hari/Tanggal  : Senin/27 Maret 2023 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tambang 

 

1. Bagaimana Menurut Bapak Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

2. Apa yang menjadi alasan perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 

mengimplementasikan sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian ? 

3. Apa yang bapak lakukan dalam Evaluasi Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

4. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

5. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Identitas Informan  

Nama Informan : Rifa Yunasmi, S.Ip 

Hari/Tanggal  : Senin/27 Maret 2023 

Jabatan Informan : Staf Perpustakaan 

Tempat Wawancara : Ruang Perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 

 

1. Bagaimana Menurut Ibu Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

2. Apa saja modul-modul dalam Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

3. Apa saja Keunggulan pada Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 

9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

4. Bagaimana cara ibu dalam mensosialisasikan Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 

Tambang? 

5. Bagaimana pendapat ibu sebelum dan sesudah Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 

Tambang? 

6. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

7. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 

Tambang? 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Identitas Informan  

Nama Informan : Dava Diyaulhaq 

Hari/Tanggal  : Senin/27 Maret 2023 

Jabatan Informan : Siswa 

Tempat Wawancara : SMA Negeri 2 Tambang 

 

1. Apa yang saudara ketahui tentang Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

2. Apakah Saudara Memahami penggunaan Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang ? 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Pelayanan dan kelengkapan 

perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang? 

4. Apa saja Keunggulan pada Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

5. Apakah terdapat sosialisasi Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

6. Bagaimana pendapat saudara sebelum dan sesudah Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

7. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

8. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Jumi, S.Pd selaku 

Kepala Perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang (Pada hari 

Senin, 27 Maret 2023 pukul 09.20 sampai dengan selesai) Beliau mengungkapkan 

bahwa : 

1. Bagaimana Menurut Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 bulian 

ini sudah diterapkan dari tahun 2021 dengan sistem offline, dalam 

implementasi ini sudah cukup baik, akan tetapi, perlu dioptimalkan kembali 

dikarenakan sistem offline berdampak pada data yang terindikasi error dan 

hilang”. Oleh karena itu implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis 

SLiMS 9 bulian perlu dioptimalisasikan baik dari segi online, sarana, dan 

pengelolaan yang baik. 

2. Apa yang menjadi alasan perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 

mengimplementasikan sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian ? 

Jawab : Memilih sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian disekolah ini juga 

dengan keunggulan SLiMS 9 Bulian dimana mempunyai fitur-fitur yang 

mempermudah pustakawan dan fitur-fiturnya mudah dipahami. 

3. Apa saja Sarana yang menjadi kebutuhan dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 



 

 

Jawab : Sarana yang dibutuhkan adalah SDM, Hardware, Buku , dan data 

anggota. 

4. Apa saja modul-modul dalam Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Modul modul dalam SLiMS 9 Bulian ini terdiri dari Bibliografi, 

Sirkulasi, Keanggotaan, Daftar Terkendali, Inventarisasi, Sistem, Pelaporan, 

Kendali Terbitan Berseri, Keluar (Log Out). 

5. Bagaimana pemanfaatan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Manfaat dari implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian ini yaitu pekerjaan perpustakaan lebih efektif dan efisien, dan 

pelaksanaan bisa dilakukan jauh lebih mudah. 

6. Bagaimana cara pustakawan mensosialisasikan Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Sosialisasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dengan mengadakan user 

education disetiap tahunnya pada anak kelas X yang baru masuk di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

7. Apa yang Ibu lakukan dalam Evaluasi Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian 

perlu terus dievaluasi untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi ini, setiap 

kendala dan penghambat dalam hal ini terus diupayakan oleh pustakawan dan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 



 

 

8. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor pendukung dalam Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang sumber daya 

manusia baik itu pustakawan, kepala sekolah, guru dan siswa serta dengan 

sarana dan prasarana yang memadai dalam penggunaan aplikasi tersebut. 

9. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor penghambat dalam Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang adalah 

terjadinya pemadaman listrik dan jaringan internet yang kurang stabil 

sehingga dapat menghambat proses serching, terjadinya kesalahan input data, 

adanya ketidaksesuaian informasi data buku antara sistem dengan keadaan 

yang ditemui pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Bujang, S.S., M.Pd 

selaku Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang (Pada hari Jumat, 31 

Maret 2023 pukul 10.05 sampai dengan selesai) Beliau mengungkapkan bahwa : 

1. Bagaimana Menurut Bapak Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 bulian 

dapat menunjang pengelolaan yang efektif dan efisien bagi pengguna dan 

pustakawan Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang sehingga 

implementasi sistem otomasi perlu diimplementasikan dengan baik dan 

maksimal disekolah ini dan perencanaan dari sekolah dan perpustakaan akan 

terus diupayakan pelaksanaan sesuai dengan perencanaan sebelumnya. 

2. Apa yang menjadi alasan perpustakaan SMA Negeri 2 Tambang 

mengimplementasikan sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian ? 

Jawab : Kemajuan sekolah tidak hanya pada SDM yang baik saja melainkan 

sekolah bisa mengikuti perkembangan teknologi dizaman sekarang ini dan 

dapat dikembang oleh sekolah, Oleh karena itu alas an sekolah 

mengimplementasikan suatu teknologi yaitu SLiMS 9 Bulian untuk kemajuan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang dan mempermudah kinerja tenaga 

pustakawan dalam menjalankan tugasnya begitu juga dengan siswa dapat 

menikmati kenyamanan dan kemudahan ketika diperpustakaan maka dari itu 



 

 

perencanaan hingga pelaksanaan sistem otomasi berbasis SLiMS 9 Bulian 

masih kami upayakan secara maksimal. 

3. Bagaimana pemanfaatan Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Manfaat yang dapat berdampak positif bagi sekolah dari implementasi 

Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian ini adalah 

meningkatnya peforma pekerjaan dan Produktifitas kinerja Pustakawan. 

4. Apa yang bapak lakukan dalam Evaluasi Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab: Evaluasi dalam evaluasi implementasi sistem otomasi perpustakaan 

berbasis SLiMS 9 Bulian akan saya komunikasikan langsung kepada 

pustakawan apa yang menjadi kekurangan dan kendala dalam implementasian 

sistem setiap tahunnya. 

5. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor yang mendukung tentunya adanya petugas perpustakaan yang 

mampu dalam pengunaan aplikasi tersebut, begitu juga dengan dana dan 

sarana prasana yang dibutuhkan. 

6. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor yang menghambat tentunya dalam proses menguasai sistem 

otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian dan efektifitas penggunaanya. 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rifa Yunasmi, S.Ip 

selaku Staf Perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang (Pada 

hari Senin, 27 Maret 2023 pukul 10.30 sampai dengan selesai) Beliau 

mengungkapkan bahwa: 

1. Bagaimana Menurut Ibu Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di Sekolah SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian 

sudah baik, dan sangat mempermudah pekerjaan pustakawan, dan perlu 

dimaksimalkan dengan penggunaan yang full sistem sehingga tidak lagi ada 

pekerjaan pengelolaan manual. Perencanaan yang perlu disiapkan adalah 

hardware,software,dan jaringan, serta komitmen pengguna dan pimpinan 

sekolah dalam pengelolaan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 

Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

2. Apa saja modul-modul dalam Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Modul dan Fitur pada SLiMS 9 Bulian ini dapat membantu kinerja 

pustakawan dari penginputan buku, daftar pengunjung, peminjaman buku dan 

lainnya. 

3. Apa saja Keunggulan pada Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 



 

 

Jawab : Keunggulan pada aplikasi SLiMS 9 Bulian ini memiliki lisesnsi GNU 

General Public Licence (GPL) version 3. SLiMS dapat di-download secara 

open akses melalui website http://slims.web.id, Aplikasi SLiMS dibuat dengan 

sesuai dengan standard yang umum dipakai di perpustakan, Banyaknya 

perpustakaan yang menggunakan perangkat SLiMS, Mempunyai manual atau 

dokumentasi yang lengkap. 

4. Bagaimana cara ibu dalam mensosialisasikan Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Sosialisasi dilakukan dengan bekerja sama dengan wali kelas dan 

setiap siswa dapat mengunjungi perpustakaan. 

5. Bagaimana pendapat ibu sebelum dan sesudah Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Pada saat Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang belum 

menggunakan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian siswa 

yang meminjam, mengembalikan buku masih menggunakan sistem manual, 

masih mencatat yang dimana hal ini sangat tidak efisien dan juga banyak 

memakan waktu. dan setelah Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

menggunakan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian sangat 

memudahkan penelusuran koleksi melalui website berplatform SLiMS. 

Memudahkan labeling buku menggunakan fitur barcode. Dapat digunakan 

sebagai sirkulasi peminjaman, pengembalian, perpanjangan dan memuat 

denda dalam satu platform. 

6. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

http://slims.web.id/


 

 

Jawab : Faktor pendukung Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri Negeri 2 Tambang adanya unsur 

otomasi perpustakaan yaitu pengguna (User), komitmen pengelola dan 

perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software) serta jaringan 

7. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor penghambat Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri Negeri 2 Tambang adalah data yang 

diperoleh hilang dikarenakan sistem offline berdampak dengan sistem yang 

error. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Dava Diyaulhaq, selaku 

Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang (Pada hari Senin, 27 Maret 

2023 pukul 13.10 sampai dengan selesai) Beliau mengungkapkan bahwa : 

1. Apa yang saudara ketahui tentang Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis 

SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Saya mengetahui adanya perubahan terbaru penggunaan perpustakaan 

ini setelah kembali masuk sekolah secara offline pasca Covid19, dan 

penggunaanya kami masih dibimbing dan diawasi oleh pustakawan, dengan 

adanya sistem otomasi perpustakaan SLiMS 9 Bulian ini kami mudah dalam 

mencari buku, dan implementasinya sudah baik. 

2. Apakah Saudara Memahami penggunaan Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang ? 

Jawab : Saya memahami cara penggunaannya akan tetapi perlu bimbingan 

dari staff perpustakaan. 

3. Bagaimana pendapat saudara mengenai Pelayanan dan kelengkapan 

perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Pelayanan perpustakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Tambang sangat baik, memenuhi kebutuhan kami sebagai siswa untuk belajar 

serta pelayanan yang ramah dan mengayomi. 

4. Apa saja Keunggulan pada Sistem Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 

Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 



 

 

Jawab : Penggunaan Perpustakaan semakin canggih dan tidak sulit dalam 

mencari buku dan meminjam buku, semua dapat dilakukan dengan mudah 

5. Apakah terdapat sosialisasi Implementasi Sistem Otomasi Perpustakaan 

Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Sosialisasi tentang Perpustakaan hanya saat mengunjungi 

perpustakaan dan diarahkan oleh pustakawan Sekolah Menengah Atas Negeri 

2 Tambang, dan masih ada siswa yang tidak mengetahui perubahan system 

perpustakaan terlebih siswa yang jarang mengunjungi perpustakaan. 

6. Bagaimana pendapat saudara sebelum dan sesudah Implementasi Sistem 

Otomasi Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Sebelum menggunakan sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 

9 Bulian Ketika mencari buku sangat membutuhkan waktu yang cukup lama, 

Sesudah menggunakan  sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian 

segala proses pengelolaan perpustakaan lebih cepat dan sangat mempermudah 

petugas dan pengguna. 

7. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor pendukungnya adalah kerja sama pustakawan, dan seluruh 

perangkat Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tambang. 

8. Apa yang menjadi Faktor Penghambat dalam Implementasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan Berbasis SLiMS 9 Bulian di SMA Negeri 2 Tambang? 

Jawab : Faktor penghambat adalah kurang pemahaman mengenai 

implementasi sistem otomasi perpustakaan berbasis SLiMS 9 Bulian. 



 

 

LAMPIRAN 4 
 

PEDOMAN HASIL OBSERVASI 

No Aspek yang diamati Baik Belum 

1 Memiliki Ruang yang Nyaman sesuai dengan standar 

perpustakaan 

  

2 Memiliki Sarana Prasarana yang memadai   

3 Perangkat SLiMS yang cukup   

4 Penataan Rak Buku yang rapi   

5 Memiliki Hardware penunjang aplikasi   

6 Memiliki jaringan Wi-Fi yang baik   

7 Pelayanan Perpustakaan yang baik   

8 Masih terdapat SDM yang belum menguasai sistem 

otomasi perpustakaan 

  

9 Keterlibatan siswa dalam penggunaan Perpustakaan   

10 Pemanfaatan Aplikasi SLiMS yang maksimal   
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